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LAMPIRAN: 

PEDOMAN WAWANCARA  

ANALISIS RESTRUKTURISASI SEBAGAI PENYELESAIAN PEMBIAYAAN 

MURABAHAH BERMASALAH (STUDI KASUS PT. BANK SUMUT  

KANTOR CABANG PEMBANTU SYARIAH BINJAI) 

1. Bagaimana prosedur dalam melakukan pembiayaan murabahah di PT. 

Bank Sumut Kantor Cabang  Pembantu Syariah Binjai? 

Jawaban:  

Menurut bapak Syafrianda Asmika: 

“Ketika calon nasabah ingin melakukan pembiayaan murabahah di Bank 

Sumut Kantor Cabang Pembantu Syariah Binjai maka nasabah harus 

membuat surat permohonan serta melengkapi persyaratannya dan juga 

menyebutkan tujuan mengambil pembiayaan untuk keperluan apa dan juga 

mengikuti prosedur yang telah ditentukan bank. Sebelum memberikan 

pembiayaan kepada nasabah sebelumnya pihak bank melakukan analisis 

secara mendalam terlebih dahulu yaitu menggunakan analisis 5C yaitu 

character, capacity, collateral, condition of economic, dan capital. 

Analisis 5C ini sangatlah perlu karena dengan analisis ini pihak bank 

mengetahui layak atau tidaknya nasabah diberikan pembiayaan tersebut. 

Adapun hal lain yang harus dilakukan oleh pihak bank yaitu dengan 

mencari informasi mengenai nasabah menggunakan Sistem Layanan 

Informasi Keuangan (SLIK) OJK. Setelah hasil SLIK tersebut keluar 

sehingga kita dapat mengetahui karakter nasabah tersebut apabila hasil 

SLIK tersebut menunjukkan karakter nasabah tersebut buruk maka dapat 

dikatakan nasabah tersebut memiliki karakter yang buruk. Setelah pihak 

bank mengetahui karakter nasabah tersebut.  Jika karakter nasabah tersebut 

baik  dan bank pun sudah melakukan survei maka nasabah tersebut dapat 

melakukan pembiayaan di Bank Sumut Kantor Cabang Pembantu Syariah 

Binjai.” 
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2. Apa saja kategori pembiayaan bermasalah pada pembiayaan murabahah di  

PT. Bank Sumut Kantor Cabang  Pembantu Syariah Binjai ? 

Jawaban: 

Menurut bapak Sapto Adi Nugroho: 

“Adapun suatu pembiayaan dikategorikan pembiayaan bermasalah pada 

saat pembiayaan tersebut dengan kategori kolektibilitas 3 atau kurang 

lancar dimana tunggakan pembayaran angsuran telah melewati 90 hari, 

kategori kolektibilitas 4 atau diragukan dan yang terakhir yaitu kategori 

kolektibilitas 5 atau macet.” 

3. Apa saja faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya pembiayaan 

murabahah bermasalah di PT. Bank Sumut Kantor Cabang  Pembantu 

Syariah Binjai ? 

Jawaban: 

Menurut bapak Syafrianda Asmika yaitu: 

“Pembiayaan murabahah bermasalah yang terjadi di PT. Bank Sumut 

Kantor Cabang Pembantu Syariah Binjai penyebab utamanya adalah 

berasal dari pihak nasabah itu sendiri karena nasabah tersebut memiliki 

watak ataupun karakter nasabah tersebut kurang baik ataupun buruk, 

seperti mereka yang tidak mau tau dengan kewajibannya dan selalu 

menghindar saat datang jatuh tempo angsurannya, selain itu juga nasabah 

yang kehilangan pekerjaannya atau di PHK dari tempat ia bekerja 

sehingga ia tidak memiliki pendapatan lagi dan ia tidak mampu lagi 

membayarkan kewajibannya kepada bank. Dan faktor lainnya yaitu 

kondisi usaha nasabah tersebut menurun sehingga pendapatan nasabah 

menurun juga dan kemudian nasabah tidak mempunyai cukup uang untuk 

membayarkan kewajibannya. Selain itu juga terdapat faktor lain yaitu 

force majeure, dimana suatu keadaan diluar kemampuan nasabah sehingga 

kerugian tidak dapat dihindari seperti banjir, kebakaran, gempa dan 

bencana alam lainnya.” 

Menurut bapak Sapto Adi Nugroho selaku Pimpinan pada PT. Bank 

Sumut Kantor Cabang Pembantu Syariah Binjai yaitu: 
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“Sebelum bank memberikan pembiayaan murabahah kepada nasabah maka 

bank akan menerapkan prinsip 5C yaitu Character, Capacity, Collateral, 

Condition of economic, Capital dan juga melakukan survey kepada calon 

nasabah. Namun, ketika masuk jadwal pembayaran ternyata nasabah 

tersebut mengalami keterlambatan pembayaran angsuran tersebut dan 

kemungkinan itu terjadi karena adanya kekurang tepatan atau kurang 

kehati-hatian dalam menerapkan analisis 5C dan survey yang dilakukan 

pihak bank sebelum memberikan pembiayaan murabahah sehingga tidak 

tepat dalm memprediksi apa yang terjadi dalam kurun waktu pembiayaan 

berlangsung. Tapi kesalahan yang dilakukan pihak bank tersebut 

presentasenya sedikit bahkan jarang terjadi”  

4. Bagaimana penerapan restrukturisasi pembiayaan di PT. Bank Sumut 

Kantor Cabang  Pembantu Syariah Binjai ? 

Jawaban: 

Menurut Bapak Syafrianda Asmika: 

“Restrukturisasi merupakan upaya yang dilakukan Bank Sumut Kantor 

Cabang Pembantu Syariah Binjai untuk menyelesaikan pembiayaan 

murabahah bermasalah. Nasabah dalam kategori kurang lancar, diragukan 

dan  macet perlu dilakukan restrukturisasi pembiayaan agar pembiayaan 

tersebut lancar kembali sehingga nasabah dapat melunasi pembiayaan 

tersebut. Restrukturisasi dapat dilakukan dengan cara penjadwalan 

kembali, persyaratan kembali dan penataan kembali. Seperti 

memperpanjang jangka waktu pembayaran pembiayaan ataupun juga 

mengurangi kewajiban jumlah yang harus dibayarkan nasabah.”  

5. Bagaimana mekanisme ataupun prosedur restrukturisasi di PT. Bank 

Sumut Kantor Cabang  Pembantu Syariah Binjai ? 

Jawaban: 

Menurut Bapak Syafrianda Asmika: 

“Ketika si nasabah masih mempunyai kemampuan tapi kemampuannya 

seperti diawal lagi. Misalnya biasanya nasabah bisa membayarnya 100% 

dan kemudian mungkin nasabah hanya bisa atau mampu membayar 40%. 



86 
 

Jadi nasabah datang ke bank untuk mengajukan permohonan 

restrukturisasi kemudian pihak bank menerima berkas-berkas yang 

diajukan si nasabah seperti permohonannya, data-data keuangan nasabah 

setelah adanya penurunan kemampuan untuk membayar pembiayaan 

tersebut. Pokoknya data-data yang dibutuhkan bank harus disiapkan 

nasabah lalu disurvei lagi oleh pihak bank, nanti dinilai lagi kira-kira 

berapa pendapatan nasabah. Jika 8% penurunan usahanya dibandingkan 

kondisi normal kemudian dinilai juga agunannya kembali atau 

rekapitulasi. Kemudian nanti pihak bank membuat memorandum. Jadi, 

memorandum itu, itulah analisanya kira-kira layak tidak nasabah tersebut 

diberi restrukturisasi. Misalnya ini diawalnya diangsurannya 5 juta jadi 2 

juta. Jadi, kita analisa lagi bisa tidak di angsuran 2 juta tersebut dia bisa 

menuruti kewajibannya yaitu kewajibannya membayarkan angsurannya 

tiap bulan. Kalau misalnya layak maka di ajukanlah memorandum itu ke 

kantor pusat, lalu sama orang kantor pusat dinilai lagi atau direviewlagi 

yang udah unit-unit atau kantor cabang pembantu kerjakan. Kemudian 

kantor pusat menilai lagi, jika dia layak nanti setujui oleh beberapa pihak 

mislanya ada pihak divisi penyelamatan pembiayaan, divisi unit usaha 

syariah, dan divisi manajemen risiko. Jadi terdapat 3 pihak, jika dari ketiga 

pihak tersebut menyatakan layak nasabah tersebut diberikan restrukturisasi 

maka kemudian restrukturisasi dijalankan oleh Bank Sumut Kantor 

Cabang Pembantu Syariah Binjai. Kantor pusat mengeluarkan surat izin 

kekantor unit  atau seperti kantor Bank Sumut Kantor Cabang Pembantu 

Syariah Binjai ini. Surat izin itu berisikan persetujuan bahwa nasabah 

tersebut boleh diberi restrukturisasi. Setelah kita dapat surat persetujuan 

itu maka kita kabarilah pihak nasabahnya. Setelah nasabah diberi kabar 

mengenai persetujuan restrukturisasi tersebut maka si nasabah datanglah 

ke kantor untuk meneneken lagi adendum akad yang ada perubahan 

misalnya ini mungkin di awal akad angsurannya 5 juta jadi kita rubah 

angsurannya jadi 2 juta atau misalnya bisa juga penjadwalan ulang yang 

awalnya 15 tahun taambah 1 tahun maka jadi 16 tahun disitulah kita 
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tuangkan dalam adendum akad tersebut. Setelah nasabah 

menandatanganinya dan nasabah juga sudah setuju semuanya kemudian 

pihak bank tinggal melakukan teknisi ke kantor cabang Binjai.  Dirubahlah 

disistem mengenai perubahan tersebut. Adapun data-data yang disiapkan 

nasabah berupa data diri, surat keterangan kerja, surat keterangan terjadi 

penurunan pendapatan, dan bukti slip gaji/ bukti-bukti usaha. 

Restrukturisasi yang dilakukan oleh Bank Sumut Kantor Cabang 

Pembantu Syariah Binjai sudah sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia, 

Peraturan OJK dan Fatwa DSN” 

6. Apakah restrukturisasi efektif dalam penyelesaian pembiayan bermasalah? 

Jawaban: 

Menurut bapak Syafrianda Asmika : 

“Restrukturisasi efektif dalam hal memperbaiki kolektibilitas bank”  

7. Apakah tujuan penerapan restrukturisasi pembiayaan di PT. Bank Sumut 

Kantor Cabang  Pembantu Syariah Binjai ? 

Jawaban: 

Menurut bapak Ahmad Ananda Prawira: 

“Adapun tujuan restrukturisasi tersebut untuk membantu nasabah yang 

mengalami kendala ataupun tidak mampu membayarkan kewajibannya 

seperti biasanya sehingga dengan adanya restrukturisasi dapat 

meringankan beban angsuran nasabah dan juga nasabah tersebut dapat 

membayarkan kewajibannya lagi sehingga pembiayaan tersebut bisa 

menjadi lancar kembali.” 

8. Apa saja kendala dalam pelaksanaan restrukturisasi pembiayaan di PT. 

Bank Sumut Kantor Cabang  Pembantu Syariah Binjai ? 

Jawaban: 

Menurut bapak Ahmad Ananda Prawira: 

“Adapun kendala yang sering terjadi dalam menerapkan restrukturisasi 

pembiayaan murabahah yaitu karakter kurang baik dari nasabah tersebut 

seperti nasabah tersebut tidak memiliki itikad baik untuk menyelesaikan 

dan tidak bertanggung jawab dan juga selalu mencari alasan ataupun 
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menghindar saat akan dilakukan penagihan dan penyelesaian pembiayaan 

oleh pihak bank ataupun telepon dari pihak bank yang tidak dijawab oleh 

nasabah dan lainnya” 

9. Bagaimana penyelesaian pembiayaan murabahah bermasalah pada masa 

pandemi covid 19 di PT. Bank Sumut Kantor Cabang  Pembantu Syariah 

Binjai ? 

Jawaban: 

Menurut bapak Syafrianda Asmika: 

“Ketika pada saat pandemi Covid-19 adapun upaya yang dilakukan untuk 

menyelamatkan  pembiayaan murabahah bermasalah  yaitu dengan cara 

restrukturisasi covid. Restrukturisasi covid ini sama seperti restrukturisasi 

biasa. Restrukturisasi ini berlaku untuk nasabah yang usahanya terkena 

dampak pandemi sehingga pendapatannya menurun. Semenjak pemerintah 

mengeluarkan peraturan mengenai restrukturisasi covid ini banyak 

nasabah yang padahal tidak terkena dampak covid ini dan emang nasabah 

tersebut awalnya memiliki karakter kurang baik sehingga kesempatan 

untuk melakukan restrukturisasi ini. Kalau untuk restrukturisasi covid ini 

biasanya dikasih jangka waktunya maksimal 1 tahun, atau waktu relaksasi 

artinya awalnya angsurannya 5 juta jadi 2 juta tapi maksimal 1 tahun saja. 

Kemudian setelah jangka waktu 1 tahun tersebut selesai maka nasabah 

harus membayarkan angsurannya seperti diawal atau seperti biasa.” 
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